[

— UOPublishing

Jurnal Pendidikan Non formal Vol: 3, No 1, 2025, Page: 1-11

Pengembangan Modul Perspective-Taking sebagai
Strategi Reduksi Negative Bias Antar Siswa: Analisis
Dokumen di PKBM Alam Jingga
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul perspective-taking sebagai strategi reduksi bias negatif antar
siswa di PKBM Alam Jingga. Metode yang digunakan adalah analisis dokumen terhadap modul, rundown kegiatan,
instrumen evaluasi, dan bahan bacaan. Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi elemen yang mendukung
pengurangan bias, seperti aktivitas interaktif, latihan refleksi, studi kasus, dan proyek kolaboratif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul dirancang secara komprehensif dengan mengintegrasikan teori, praktik nyata, dan nilai
Islami, serta dilengkapi instrumen evaluasi multidimensi (pre-test, post-test, rubrik) yang mengukur aspek kognitif,
afektif, psikomotor, dan reflektif. Simpulan penelitian menegaskan bahwa modul ini efektif mendorong pemahaman
konsep, praktik perspective-taking, dan penerapan nilai inklusif dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi

strategi relevan untuk mengurangi bias negatif di pendidikan nonformal.

Kata Kunci: Perspective-Taking, Reduksi Bias Negatif, Pembelajaran Kolaboratif.

DOL Abstract: This study aims to develop a perspective-taking module as a strategy to reduce
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Pendahuluan

negative bias among students at PKBM Alam [Jingga. The research employed document
analysis of the module, activity rundown, evaluation instruments, and reading materials.
A thematic analysis was conducted to identify elements supporting bias reduction, such
as interactive activities, reflective exercises, case studies, and collaborative projects. The
findings reveal that the module is comprehensively designed by integrating theory,
practical application, and Islamic values, supported by multidimensional evaluation
instruments (pre-test, post-test, rubrics) measuring cognitive, affective, psychomotor, and
reflective aspects. The study concludes that the module effectively promotes conceptual
understanding, perspective-taking practice, and the application of inclusive values in daily
life, making it a relevant strategy to reduce negative bias in non-formal education settings.

Keywords: Perspective-Taking, Negative Bias Reduction, Collaborative Learning.

Interaksi sosial di lingkungan pendidikan tidak selalu berjalan harmonis.

Seringkali, perbedaan latar belakang sosial, budaya, maupun gaya komunikasi
memunculkan prasangka atau bias negatif antar siswa. Bias ini dapat menghambat
proses belajar kolaboratif dan mengurangi kenyamanan belajar. Sebagai contoh, siswa
mungkin menilai teman sekelas berdasarkan persepsi awal, stereotip, atau pengalaman
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pribadi, bukan pada kontribusi nyata mereka, suatu fenomena yang dikenal sebagai
impact bias (Grimes et al, 2015). Dampaknya tidak hanya memengaruhi penilaian
akademis tetapi juga dinamika kelompok dan hubungan sosial antar siswa.

Selain itu, bias negatif dapat muncul secara implisit maupun eksplisit. Pada
pelajar, bias ini membuat individu lebih memperhatikan, mengingat, dan menilai
pengalaman negatif dibandingkan positif, yang berpotensi meningkatkan kecemasan
dan depresi serta mengurangi kemampuan adaptif dalam interaksi sosial (Ho et al, 2018).
Di lingkungan pendidikan, bias juga dapat muncul dalam penilaian atau evaluasi, di
mana pengamat cenderung menekankan kesalahan atau aspek negatif, menurunkan
objektivitas, dan memunculkan diskriminasi sosial halus (Genetin et al, 2021).

Strategi untuk mengurangi negative bias dapat dilakukan melalui pendekatan
kognitif dan reflektif. Intervensi yang menekankan kesadaran terhadap bias, latihan
kognitif untuk menyeimbangkan fokus antara informasi positif dan negatif, serta
penguatan respons adaptif terhadap rangsangan negatif terbukti dapat mengurangi
reaktivitas berlebihan terhadap pengalaman negatif dan meningkatkan pengambilan
keputusan (Cui, 2021). Selain itu, pembingkaian pengalaman secara positif, pendekatan
berbasis proyek, dan penggunaan metode koreksi sistematis juga efektif menurunkan
bias dan meningkatkan objektivitas dalam evaluasi atau interaksi sosial (Arnold &
Ercumen, 2016) (Buijs & Jacobs, 2021) (Wang et al, 2023).

Salah satu strategi yang efektif untuk mengatasi bias tersebut adalah melalui
perspective-taking, yaitu kemampuan untuk memahami sudut pandang orang lain.
Perspective-taking mencakup kemampuan kognitif untuk mengenali apa yang dapat
dilihat orang lain dan bagaimana mereka memandang suatu objek atau situasi (Michelon
& Zacks, 2006), serta keterampilan komunikasi untuk merepresentasikan pengetahuan
dan perspektif orang lain secara akurat, sehingga mengurangi kesalahpahaman dan
memperkuat kolaborasi (Krauss & Fussell, 2011). Selain itu, persepsi bahwa orang lain
benar-benar memahami sudut pandang kita meningkatkan rasa dihargai, kepercayaan,
dan kerja sama (Goldstein et al, 2014), sedangkan penerapan perspective-taking di
lingkungan kerja maupun pembelajaran dapat meningkatkan kolaborasi, penyelesaian
konflik, kreativitas, dan kepuasan hubungan interpersonal (Parker & Axtell, 2017).

PKBM sebagai lembaga pendidikan nonformal menerapkan strategi pembelajaran
yang fleksibel dan kontekstual, menyesuaikan metode dengan karakteristik peserta didik
dewasa maupun pelajar, serta menggabungkan interaksi, teori, praktik, dan refleksi
untuk meningkatkan motivasi belajar, keterampilan adaptasi, dan pemahaman konsep
(Azizah, 2021). Selain itu, PKBM juga memanfaatkan teknologi digital, pembelajaran
kolaboratif, dan pendekatan berbasis proyek untuk memperluas inklusi pendidikan dan
membekali peserta dengan keterampilan yang relevan di era Society 5.0, termasuk literasi
digital, kreativitas, dan keterampilan sosial (Zaifullah et al, 2023).
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PKBM Alam Jingga sebagai lembaga pendidikan yang menggunakan pendekatan
Nature-based menyediakan program pendidikan kesetaraan (setara SD/SMP/SMA)
dengan pendekatan kreatif, seperti edutrip, yang meningkatkan kesiapan siswa
menghadapi ketidakpastian, keterampilan adaptasi, dan berpikir kritis (Robianti et al,
2025). Selain itu, lembaga ini juga menerapkan modul pemberdayaan dalam program
magang, yang meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan komunikasi, dan
keterampilan praktis siswa (Robianti et al, 2024). Dengan karakteristik pembelajaran
berbasis pengalaman, praktik, dan kolaborasi, PKBM Alam Jingga memiliki peluang
besar untuk mengimplementasikan modul perspective-taking. Pengembangan modul ini
diharapkan menjadi strategi praktis untuk mengurangi bias negatif antar siswa melalui
kegiatan reflektif, kolaboratif, dan kreatif, sekaligus membekali siswa dengan
keterampilan sosial yang lebih matang.

Rumusan masalah penelitian berfokus pada upaya mengembangkan dan
menganalisis modul perspective-taking di PKBM Alam Jingga. Pertama, penelitian ini
menelaah bagaimana rancangan modul tersebut disusun agar sesuai dengan
karakteristik pembelajaran berbasis pengalaman, praktik, dan kolaborasi yang menjadi
ciri khas lembaga. Kedua, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana konten modul dapat
mendukung strategi pengurangan bias negatif antar siswa melalui pendekatan reflektif,
kolaboratif, dan kreatif. Ketiga, penelitian ini juga mengkaji bagaimana hasil analisis
dokumen mampu memberikan gambaran mengenai -efektivitas modul dalam
meningkatkan keterampilan sosial siswa serta mendukung terciptanya interaksi yang
lebih sehat dan inklusif di lingkungan belajar.

Metodologi

Modul perspective-taking ini dikembangkan sebagai strategi reduksi bias negatif
antar siswa di PKBM Alam Jingga melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis nilai
Islam. Perancangan modul menekankan pada peningkatan interaktivitas siswa melalui
kegiatan refleksi, studi kasus, serta proyek kolaboratif, dengan efektivitas yang diukur
menggunakan rubrik penilaian terstruktur. Pendekatan ini selaras dengan strategi
reduksi miskonsepsi yang berfokus pada identifikasi bias, analisis penyebab, dan
pemberian penjelasan kontekstual melalui pembelajaran aktif, sehingga efektif dalam
meningkatkan pemahaman sekaligus mengasah kemampuan berpikir kritis (Nisa” &
A’yun, 2023). Lebih lanjut, modul ini dirancang untuk memenuhi tiga tujuan utama,
yakni tujuan jangka pendek berupa pemahaman konsep, tujuan jangka menengah
berupa praktik perspective-taking, serta tujuan jangka panjang berupa penerapan nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan prinsip penulisan modul
yang mengedepankan pembelajaran mandiri, penyediaan umpan balik berkelanjutan,
dan penguatan pembelajaran yang terstruktur (Depdiknas, 2008).
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Dokumen yang Dianalisis
Dokumen yang menjadi fokus analisis meliputi:

1.

Modul pengembangan perspective-taking yang mencakup materi pembelajaran,
aktivitas interaktif, studi kasus, dan strategi refleksi.

Rundown pelaksanaan kegiatan setiap sesi pembelajaran, termasuk urutan aktivitas,
durasi, dan tujuan pembelajaran yang spesifik.

Alat evaluasi, meliputi rubrik penilaian, pre-test, dan post-test, yang digunakan
untuk menilai perubahan kemampuan siswa dalam mengadopsi perspektif orang lain
dan mengurangi bias negatif.

Bahan bacaan dan referensi pendukung yang diberikan kepada siswa, termasuk
literatur tentang empati, komunikasi efektif, nilai inklusivitas, dan contoh kasus sosial
yang relevan.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap sistematis sebagai berikut:

1.

Identifikasi Konten: Peneliti menelaah modul dan rundown kegiatan untuk
mengidentifikasi aktivitas yang secara langsung atau tidak langsung mendorong
siswa mengambil perspektif orang lain.

Analisis Tematik: Konten yang telah diidentifikasi kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan tematik untuk mengelompokkan elemen-elemen yang mendukung
pengurangan bias negatif antar siswa. Kategori analisis mencakup: aktivitas
interaktif, latihan refleksi, studi kasus, dan proyek kolaboratif.

Evaluasi Instrumen Penilaian: Rubrik penilaian, pre-test, dan post-test dianalisis untuk
menilai sejauh mana alat evaluasi dapat mengukur efektivitas modul dalam
meningkatkan empati, komunikasi, dan keterampilan sosial siswa.

Sintesis Temuan: Hasil analisis digunakan untuk merancang modul perspective-taking
yang holistik, mencakup materi pembelajaran, aktivitas interaktif, latihan refleksi,
evaluasi, dan integrasi nilai sosial yang relevan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa lembar analisis modul dengan indikator sebagai berikut:

Aktivitas perspektif: Adanya kegiatan yang mendorong siswa melihat situasi dari
sudut pandang orang lain, termasuk role-play, studi kasus, dan diskusi reflektif.
Aktivitas kolaboratif: Aktivitas yang melibatkan interaksi dengan kelompok berbeda
untuk memperkuat kerja sama dan memahami perbedaan sudut pandang.

Aktivitas refleksi: Latihan refleksi individu dan kelompok untuk menilai perubahan
sikap, kesadaran sosial, dan penerapan perspektif.

Integrasi nilai sosial: Penekanan pada inklusivitas, toleransi, kejujuran, dan etika
sosial dalam setiap sesi pembelajaran.
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e Kesesuaian bahan bacaan: Pemilihan referensi dan materi pendukung yang relevan
untuk memperkuat pemahaman siswa tentang perspektif, empati, dan pengurangan
bias.

Pendekatan ini memastikan bahwa modul tidak hanya menyajikan teori tetapi
juga pengalaman praktis yang dapat diukur, sehingga memberikan gambaran
menyeluruh tentang potensi efektivitas modul perspective-taking dalam konteks
pendidikan nonformal di PKBM Alam Jingga. Hal ini sejalan dengan temuan
pengembangan modul berbasis inkuiri yang menekankan pentingnya validitas,
kepraktisan, dan efektivitas melalui pengujian bertahap, serta keterlibatan aktif siswa
untuk memastikan penguasaan materi dan respon positif terhadap pembelajaran
(Tjiptiany et al, 2016).

Hasil dan Pembahasan

1. Identifikasi Konten
Dari modul, rundown, dan bahan bacaan, konten yang mendukung pengembangan
perspective-taking meliputi:
1. Aktivitas Interaktif
1.1. Ice breaking untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan.
1.2. Role play untuk melatih empati dengan memainkan peran orang lain.
1.3. Permainan “Melihat dari Kursi Lain” untuk mengasah kemampuan memahami
perspektif berbeda.
1.4. Diskusi kelompok untuk menukar pandangan dan memperluas sudut pandang.
2. Latihan Refleksi
2.1. Jurnal refleksi sebagai media menuliskan pengalaman dan pemahaman pribadi.
2.2. Refleksi tertulis yang lebih terstruktur untuk mendalami pemahaman diri.
2.3. Diskusi reflektif untuk saling berbagi kesadaran dan pembelajaran antar siswa.
3. Studi Kasus
3.1. Analisis kasus nyata, seperti kesalahpahaman antar siswa, untuk memahami
akar masalah.
3.2. Pembelajaran dari kisah teladan Rasulullah # sebagai panduan dalam
mengelola perbedaan perspektif.
4. Proyek Kolaboratif
4.1. Proyek mini “Satu Minggu Perspektif Positif” untuk membiasakan penerapan
perspektif baru.
4.2. Poster campaign sebagai media kreatif dalam menyebarkan pesan positif.
4.3. Deklarasi kelompok sebagai bentuk komitmen bersama dalam menjaga interaksi
yang sehat.
Konten ini dirancang agar pelajar aktif berpartisipasi, merenungkan pengalaman pribadi,
dan mengaplikasikan konsep perspective-taking dalam konteks nyata.
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2. Analisis Tematik
Berdasarkan pengelompokan kategori, ditemukan beberapa tema utama:

Tabel 1. Analisis Tematik

Tema Utama Deskripsi Contoh Aktivitas

Membantu pelajar memahami perspektif orang Diskusi, brainstorming, role

Aktivitas Interaktif lain melalui pengalaman langsung dan play, permainan “Melihat dari
komunikasi dua arah Kursi Lain”

Latihan Refleksi Menguatkan perr}ahaman k.ogmtlf dan afektif ]grnal .reﬂeks1,. refleksi tertulis,
tentang perspektif orang lain diskusi reflektif

irlijllisli(sa;;cfn/teks Memberikan konteks riil agar pelajar melihat Analisis cerita nyata, kisah
dampak bias negatif sahabat Nabi, konflik sekolah

Nyata

. . . Proyek “Satu Minggu
Proyek Kolaboratif Mempraktikkan perspective-taking secara Perspektif Positif”, poster

lanj 1 if
berkelanjutan dan kolaborati campaign, deklarasi kelompok

Tema ini menunjukkan modul tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
mengintegrasikan praktik, refleksi, dan nilai sosial yang sesuai dengan prinsip pendidikan
karakter Islami.

3. Evaluasi Instrumen Penilaian

Analisis rubrik, pre-test, dan post-test menunjukkan modul mengukur secara holistik:
e Kognitif: Pemahaman konsep perspective-taking melalui penjelasan dan contoh.
o Afektif: Sikap empati dan kemampuan menghargai perspektif orang lain.

e Psikomotor: Kemampuan mengekspresikan perspektif berbeda melalui role play.

e Produk Reflektif: Kedalaman analisis dan strategi mengurangi bias dalam tulisan
reflektif.

Pre-test dan post-test menggunakan skala 1-5 untuk menilai perubahan sikap dan
pola pikir, sehingga memudahkan analisis efek modul terhadap pengurangan bias
negatif.

4. Sintesis Temuan

Dari analisis, modul secara holistik:

1. Menggabungkan materi kognitif (definisi, teori, dalil Quran dan Hadis) dengan
praktik nyata (role play, proyek, kampanye positif).

2. Mengintegrasikan aktivitas interaktif dan reflektif agar siswa tidak hanya memahami
secara teoritis tetapi juga merasakan pengalaman perspective-taking.

3. Menekankan nilai sosial dan islami: empati, tabayyun, husnuzhan, musyawarah, serta
penerapan akhlak Rasulullah #.
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4. Instrumen penilaian mendukung evaluasi multidimensi: kognitif, afektif, psikomotor,
dan produk reflektif, sehingga modul bisa memonitor perkembangan siswa secara
komprehensif.

Hasil Analisis Tematik

Modul Perspective-Taking di PKBM Alam Jingga dirancang secara sistematis untuk
mengurangi bias negatif antar pelajar melalui kombinasi interaktivitas, refleksi, studi
kasus, proyek kolaboratif, serta integrasi nilai-nilai Islam. Efektivitas modul ini dapat
diukur dengan instrumen penilaian yang terstruktur, meliputi rubrik, pre-test, dan post-
test. Upaya ini sejalan dengan strategi reduksi miskonsepsi yang menekankan identifikasi
bias, analisis penyebab, serta pemberian penjelasan kontekstual melalui pembelajaran
aktif, yang terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan mendorong berpikir kritis
(Nisa’ & A’yun, 2023).

Modul ini memenuhi tujuan pembelajaran jangka pendek (pemahaman konsep),
jangka menengah (praktik perspective-taking), dan jangka panjang (penerapan serta
komitmen dalam kehidupan sehari-hari). Hal ini selaras dengan panduan perumusan
modul yang menekankan pembelajaran mandiri untuk pencapaian kompetensi,
pemberian umpan balik terhadap perkembangan belajar, serta penguatan pembelajaran
yang terstruktur dan berkelanjutan (Depdiknas, 2008).

Secara tematik, sintesis temuan menunjukkan bahwa modul ini:

1. Menggabungkan materi kognitif (definisi, teori, dalil Qur'an dan Hadis) dengan
praktik nyata melalui role play, proyek kolaboratif, dan kampanye positif.

2. Mengintegrasikan aktivitas interaktif dan reflektif, sehingga siswa tidak hanya
memahami secara teoritis tetapi juga mengalami proses perspective-taking dalam
konteks nyata.

3. Menekankan nilai sosial dan Islami, seperti empati, tabayyun, husnuzhan,
musyawarah, serta implementasi akhlak Rasulullah # dalam interaksi sehari-hari.

4. Didukung oleh instrumen evaluasi multidimensi, yang mencakup aspek kognitif,
afektif, psikomotor, dan produk reflektif, sehingga guru dapat memonitor
perkembangan siswa secara komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dokumen PKBM Alam Jingga, dapat disimpulkan
bahwa modul Perspective-Tnking dirancang secara komprehensif sebagai strategi efektif
untuk mengurangi bias negatif antar siswa. Modul ini menggabungkan penguatan
keterampilan kognitif dan afektif melalui aktivitas reflektif, studi kasus, serta proyek
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kolaboratif yang mendorong siswa melihat perbedaan perspektif secara positif. Upaya
ini sejalan dengan gagasan bahwa keterbukaan berpikir (open-mindedness) berperan
krusial dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena siswa yang mampu
menerima pandangan baru lebih objektif dalam mengevaluasi argumen dan mengambil
keputusan. Strategi ini diwujudkan melalui diskusi kelompok, simulasi, dan
pembelajaran berbasis proyek, sehingga menciptakan kurikulum yang inklusif dan
relevan (Herdiansyah et al, 2024).

Secara spesifik, modul ini memuat:

1. Aktivitas interaktif seperti diskusi, role play, dan permainan, yang memungkinkan
siswa mengalami perspektif orang lain secara langsung.

2. Latihan refleksi berupa jurnal dan diskusi reflektif untuk memperkuat kesadaran diri
dan pemahaman afektif terhadap bias negatif.

3. Studi kasus dan analisis konteks nyata yang menunjukkan dampak bias negatif
sekaligus menanamkan nilai Islami melalui kisah teladan Rasulullah #.

4. Proyek kolaboratif yang melatih praktik perspective-taking secara berkelanjutan,
meningkatkan empati, dan memperkuat keterampilan sosial.

Evaluasi melalui pre-test, post-test, dan rubrik multidimensi menunjukkan bahwa
modul ini mampu mengukur perkembangan kognitif, afektif, psikomotor, dan reflektif
secara holistik. Dengan pendekatan sistematis yang memadukan nilai sosial dan Islami,
modul ini tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga membentuk perilaku positif dalam
interaksi sehari-hari. Dengan demikian, pengembangan modul Perspective-Taking di
PKBM Alam Jingga relevan dan efektif sebagai strategi reduksi bias negatif antar siswa.
Pencapaiannya sejalan dengan tujuan pembelajaran jangka pendek (pemahaman
konsep), menengah (praktik), dan panjang (penerapan dalam kehidupan). Hal ini
mendukung pandangan bahwa perspective-taking bukan sekadar keterampilan kognitif,
tetapi juga melibatkan aspek afektif, motivasi, serta kemampuan menunda penilaian dan
mendengarkan aktif, yang dapat dikembangkan melalui pelatihan terstruktur (Roan et
al, 2009).

Implikasi penting dari temuan ini adalah bahwa penerapan modul Perspective-
Taking tidak hanya meningkatkan kualitas interaksi siswa di lingkungan PKBM, tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan budaya sekolah yang lebih inklusif, toleran, dan
berbasis nilai Islami. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang
mengintegrasikan pembelajaran kognitif, afektif, dan sosial mampu menjadi strategi

praktis dalam menghadapi tantangan bias dan stereotip di kalangan pelajar.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pengujian efektivitas modul
pada konteks yang lebih luas, misalnya di sekolah formal atau lembaga pendidikan
nonformal lain, agar diperoleh gambaran komparatif mengenai dampak modul dalam
berbagai setting pendidikan. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada pengembangan
instrumen evaluasi yang lebih mendalam, khususnya untuk mengukur perubahan sikap
dan perilaku sosial jangka panjang. Sebagai rekomendasi praktis, modul ini juga dapat
diintegrasikan dalam program pelatihan guru agar pendidik memiliki keterampilan
memfasilitasi proses perspective-taking, sehingga manfaatnya tidak hanya dirasakan oleh

siswa tetapi juga tercermin dalam pola interaksi guru-siswa di lingkungan pendidikan.
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